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Abstrak: Hasil observasi menunjukkan keterampilan kolaboratif siswa di SMP Kristen 2 Salatiga
kelas IX belum sepenuhnya masuk ke dalam kategori proficient (cakap) maupun exemplary
(teladan). Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran TGT terhadap
keterampilan kolaboratif serta analisis keterampilan kolaboratif siswa. Jenis penelitian deskriptif
kuantitatif dengan metode penelitian adalah kuasi eksperimen. Subjek penelitian pada kelas IX
SMP Kristen 2 Salatiga yang dipilih berdasarkan uji kesetaraan. Teknik analisis data menggunakan
statistik inferensial. Berdasarkan uji wilcoxon terdapat pengaruh signifikan terhadap peningkatan
keterampilan kolaboratif pada penerapan model pembelajaran TGT dengan p-value 0,000. Pada
indikator bekerja secara produktif terdapat 96% siswa mencapai kategori exemplary, indikator
menghargai siswa lain terdapat 88% siswa mencapai kategori exemplary, pada indikator
berkompromi terdapat 92% siswa mencapai kategori exemplary, pada indikator bertanggungjawab
terdapat 83% siswa mencapai kategori exemplary, dan pada indikator berkontribusi terdapat 75%
siswa mencapai kategori exemplary. Persentase jumlah siswa terbanyak yang mencapai kualifikasi
exemplary pada indikator kolaboratif bekerja secara produktif sebesar 96%.

Kata kunci: keterampilan kolaboratif, model pembelajaran, Teams Games Tournament (TGT)

Abstrack: The Observation result shown that collaboration skill of student in SMP Kristen 2
Salatiga year IX not entirely categorized as proficient or exemplary The research aims to
determine the influence of the TGT learning model on the collaborative skills of ninth-grade
students and analyze the collaborative skills of junior high school students. This is a quantitative
descriptive research with a quasi-experimental research design. The research subjects are ninth-
grade students at SMP Kristen 2 Salatiga, selected based on equivalence tests. Inferential
statistics are used for data analysis. The Wilcoxon test shows a significant influence on the
improvement of collaborative skills through the implementation of the TGT learning model, with a
p-value of 0.000. In indicator of working productively, 96% of students reach the exemplary
category; in indicator of respecting other students, 88% of students reach the exemplary
category; in compromising indicator, 92% of students reach exemplary category; in responsible
indicator, 83% of students reach the exemplary category, and in contributing indicator, 75% of
students reach the exemplary category. The highest percentage of students qualifying as
exemplary is 96%, observed in the collaborative working productively indicator.
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Pendidikan menurut Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional
adalah usaha sadar dan terencana
untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta
didik secara aktif mengembangkan
potensi  dirinya untuk  memiliki
kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara. Proses

pembelajaran harus mencapai
kompetensi-kompetensi yang sesuali
dengan tujuan kurikulum

(Permendikbud No 37, 2018).

Berdasarkan hasil observasi di
SMP Kristen 2 Salatiga kelas IX
terhadap kondisi proses pembelajaran,
masih ditemukan siswa yang kurang
terlibat aktif dalam pembelajaran.
Namun, selain itu ditemukan juga
siswa yang memiliki inisiatif yang
tinggi saat ditawarkan kesempatan
untuk menjawab pertanyaan ataupun
memaparkan hasil pekerjaannya. Pada
proses pembelajaran ketika guru
meminta siswa bekerjasama dalam
kelompok, siswa cenderung memilih
kelompoknya sendiri dan hanya
sebatas dengan teman dekatnya saja,
sehingga hal tersebut menjadikan
siswa kurang terlatih  mampu
bersosialisasi dan bekerjasama dengan
teman lainnya.

Lingkungan  belajar  yang
positif dapat menumbuhkan sikap
kooperatif dan juga kompetitif.
Pembelajaran kooperatif dapat
memunculkan situasi belajar yang
menyenangkan bagi siswa sedangkan
kondisi  belajar kompetitif dapat
memunculkan semangat untuk
bersaing sehingga memacu siswa
untuk memiliki prestasi akademik
yang lebih unggul (OECD, 2020).
Kondisi  belajar  kooperatif  juga
mendukung siswa dalam membentuk
keterampilan abad 21 yang biasa

disebut keterampilan 4C yang terdiri
dari critical thinking (berpikir Kritis),
creative thinking (berpikir kreatif),
collaboration (kolaborasi), dan
communication (komunikasi)
(UNESCO, 2017).

Keterampilan kolaboratif
merupakan kecakapan bekerjasama
dengan orang lain secara bersinergi.
Keterampilan  kolaboratif  diukur
berdasarkan indikator bekerja secara
produktif, menghargai siswa lain,

berkompromi, dan berbagi
tanggungjawab serta  berkontribusi
(Greenstein, 2012). Proses

pembelajaran kooperatif dapat melatih
keterampilan kolaboratif (Balgist et
al., 2019). Fakta menunjukkan bahwa
keterampilan kolaboratif pada jenjang
sekolah menengah pertama masih
ditemukan belum sepenuhnya masuk
ke dalam kategori proficient (cakap)
maupun exemplary (teladan). Pada
saat pembagian kelompok, masih
terdapat siswa yang belum bisa
menerima kehadiran teman yang
kurang cocok dalam kelompok (Ayun,
2021).

Salah satu materi IPA yang
sulit dipahami yaitu materi sistem
reproduksi manusia. Materi sistem
reproduksi manusia kelas 1X terdiri
atas tiga sub bab yang menjelaskan
mengenai pembelahan sel, struktur
dan fungsi sistem reproduksi pada
manusia, dan penyakit pada sistem
reproduksi  manusia dan upaya
pencegahannya. Materi ini dianggap
sulit dipahami karena banyaknya
bahasa latin maupun organ-organ
penyusun sistem reproduksi (Sholihah
et al., 2020). Materi sistem reproduksi
manusia sangat penting dipelajari
untuk memahami manusia bertumbuh
dan berkembang. Hal tersebut juga
menjadi bagian dari kehidupan yang
perlu dirawat dan dijaga agar terhindar
dari  penyakit dan memberikan
pemahaman bagi siswa agar terhindar
dari gaya hidup seks bebas. Materi ini
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banyak menjelaskan mengenai
mekanisme pembelahan sel maupun
mekanisme  reproduksi  manusia.
Beberapa bagian materi masih sulit
dipahami karena pembelajaran
dilakukan dengan metode ceramah,
sehingga siswa kurang terpacu untuk
memahami bagian materi (Syahdiani
et al, 2015). Peneliti lain juga
mengungkapkan bahwa kesulitan yang
dialami siswa dalam memahami
sistem reproduksi manusia karena
masih dianggap tabu dan sulit
dibayangkan siswa (Sari & Yogica,
2021).

Materi pelajaran yang
dianggap sulit dapat diatasi dengan
menerapkan proses pembelajaran yang
menuntut siswa untuk terlibat aktif
bersama-sama dalam proses
pembelajaran sehingga dapat
memudahkan siswa dalam memahami
materi. Hal ini juga perlu didukung
dengan keterampilan kolaboratif yang
perlu ditingkatkan agar terjadi
peningkatan keterampilan siswa dalam
proses pembelajaran. Peningkatan
hasil belajar siswa setelah pengajaran
dilakukan dengan model pembelajaran
Teams Games Tournament (TGT)
(Riska, 2019). Salah satu cara dalam
meningkatkan  kemampuan  siswa
dalam proses pembelajaran khususnya
pembelajaran IPA adalah dengan
menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan dan juga melibatkan
siswa untuk aktif dalam menyalurkan
pendapat, pemikiran, berbagi
informasi pembelajaran, maupun aktif
secara fisik yang tidak hanya diam di
tempat duduk masing-masing. TGT
merupakan  salah  satu  model
pembelajaran kooperatif yang
melibatkan siswa dalam konsep
permainan. Keterlibatan siswa dalam
proses pembelajaran diharapkan dapat
saling membantu untuk memahami
materi pembelajaran dan ketercapaian
dilihat dari skor kelompok (Harianja et
al., 2022). Sintaks model TGT

menurut Slavin et al. (1985) yaitu a)
penyajian kelas; b) belajar di dalam
kelompok; C)  permainan; d)
pertandingan; dan e) penghargaan
bagi kelompok yang mendapatkan
hasil maksimal.

Berdasarkan fakta lapangan di

atas maka  penelitian  dengan
mengimplementasikan model
pembelajaran TGT dilakukan untuk
melihat pengaruh terhadap

keterampilan kolaboratif siswa kelas
IX pada materi sistem reproduksi
manusia.

METODE PENELITIAN

Penelitian  dilaksanakan di
SMP Kiristen 2 Salatiga pada bulan
Mei — Desember 2023. Jenis
penelitian deskriptif kuantitatif dengan
metode penelitian kuasi eksperimen.
Subjek penelitian yang digunakan
adalah kelas 1X-B (eksperimen) dan
kelas IX-C (kontrol). Penelitian
diawali dengan penyusunan perangkat
pembelajaran berupa silabus, Rencana
Pelaksanaan  Pembelajaran  (RPP),
materi ajar, Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD), Lembar Observasi
(LO) keterampilan kolaboratif dan
melakukan validasi perangkat
pembelajaran.

Penelitian dilaksanakan selama
6 kali pertemuan sebanyak 12 Jam
Pelajaran (JP) dengan menerapkan
model pembelajaran TGT pada kelas
eksperimen dan model pembelajaran
Student Team Achievement Division
(STAD) pada kelas kontrol. Berikut
tahapan model pembelajaran TGT
yang dilaksanakan dalam penelitian
yaitu a) tahap penyajian materi dengan
bantuan power point berupa gambar
dan video; b) tahap belajar dalam
kelompok dilakukan dengan peneliti
memberikan LKPD kepada siswa dan
dikerjakan secara bersamaan di dalam
kelompok; ¢) tahap permainan
dilakukan dengan peneliti memberikan
pertanyaan Kkuis berkaitan dengan
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materi yang kemudian masing-masing
kelompok mengirimkan satu
perwakilan anggotanya sebagai juru
bicara untuk menyampaikan jawaban
kelompok; d) tahap pertandingan
dilakukan dengan perwakilan anggota
kelompok sesuai dengan urutan nomor
maju ke papan pertandingan untuk
menjawab pertanyaan pertandingan
dengan menuliskan jawaban pada
kertas yang telah disediakan; e) tahap
penghargaan dilakukan setelah
perhitungan akumulasi skor yang
diperoleh tiap kelompok. Teknik
pengumpulan data dilakukan dengan
observasi terhadap variabel
keterampilan kolaboratif pada saat
kegiatan pembelajaran di dalam kelas.
Teknik analisis data yang digunakan
adalah statistik inferensial.

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Uji Normalitas dan Homogenitas
Berdasarkan data pretest dan

posttest maka diperoleh hasil uji

normalitas yang tertera pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil pengujian normalitas

Kelas 1@ alifikasi
p-value
Pret_est 0,173 Berdistribusi
eksperimen normal
Postest Berdistribusi
. ,053
eksperimen normal

Pengujian homogenitas data
keterampilan Kkolaboratif, jika p-value
> o 0,05, maka data dikatakan
homogen. Hasil pengujian
homogenitas tertera pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil pengujian homogenitas

Nilai

Kelas Kualifikasi
p-value
Pretest 0,065 Homogen
Posttest 0,004 ) Tidak
omogen

Pengukuran pengaruh
penerapan model TGT terhadap
keterampilan kolaboratif
menggunakan uji Wilcoxon diperoleh
p-value sebesar 0,000 sehingga
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
penerapan model TGT terhadap
keterampilan kolaboratif. Hal ini
dikarenakan model pembelajaran TGT
menuntut siswa mengikuti proses
pembelajaran secara berkelompok
sehingga siswa dapat terlibat secara
aktif dalam proses pembelajaran
(Teladaningsih et al., 2019).

Gambar 1 menyajikan
persentase  jumlah siswa dalam
indikator bekerja secara produktif.
Banyaknya siswa pada kategori basic
di tahap awal sebanyak 17% (4 siswa),
pada Kkategori proficient sebanyak
33% (8 siswa), dan Kkategori
exemplary sebanyak 50% (12 siswa).
Sedangkan pada tahap akhir terjadi
peningkatan jumlah siswa sebanyak
96% (23 siswa) masuk ke dalam
kategori exemplary, dan 4% (1 siswa)
berada di kategori proficient.
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Gambar 1. Pencapaian siswa pada
keterampilan  kolaboratif indikator
bekerja secara produktif

Gambar 2 menyajikan
persentase kemampuan siswa dalam
menghargai siswa lain dengan aspek
penilaian siswa mampu mendengarkan
ide antar anggota kelompok dan
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mendiskusikan ~ ide  di  dalam
kelompok. Pada tahap awal, 4% (1
siswa) siswa masuk ke dalam kategori
basic, 50% (12 siswa) masuk ke dalam
kategori proficient, dan pada tahap
akhir terdapat 88% (21 siswa) masuk
ke dalam kategori exemplary dan 13%
(3 siswa) masuk ke dalam kategori
proficient.

100 r
90

N WA OO N
o O O O O O O

Persentase Siswa pada Indikator
Menghargai Siswa Lain (%)

10 4
0 =] h
Novice Basic  Proficient Exemplary

Kategori Keterampilan Kolaboratif
BObservasi Awal & Observasi Akhir

Gambar 2. Pencapaian siswa pada
keterampilan  kolaboratif indikator
menghargai siswa lain

Gambar 3 menyajikan pada
tahap awal terdapat 4% (1 siswa)
berada pada kategori basic, lalu
terdapat 50% (12 siswa) masuk ke
dalam kategori proficient, dan 46%
(11 siswa) sudah berada pada kategori
exemplary. Sedangkan pada tahap
akhir, 92% (22 siswa) berada pada
kategori exemplary.
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Gambar 3. Pencapaian siswa pada
keterampilan  kolaboratif indikator
berkompromi

Gambar 4 menyajikan pada
tahap awal 8% (2 siswa) masuk ke
dalam kategori basic, 54% (13 orang)
masuk ke dalam kategori proficient,
dan 38% (9 siswa) masuk ke dalam
kategori exemplary. Sedangkan di
tahap akhir, terdapat 17% (4 siswa)
berada di kategori proficient dan 83%
siswa (20 siswa) berada di kategori
exemplary.
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Gambar 4. Pencapaian siswa pada
keterampilan  kolaboratif indikator
bertanggungjawab

Gambar 5 menyajikan pada
tahap awal terdapat 21% (5 siswa)
berada dalam kategori basic, 42% (10
siswa) berada dalam  kategori
proficient, dan 38% (9 siswa) berada
pada kategori exemplary. Sedangkan
pada tahap akhir terdapat 25% (6
siswa) berada pada kategori proficient
dan 75% (18 orang) berada pada
kategori exemplary.
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Gambar 5. Pencapaian siswa pada
keterampilan  kolaboratif indikator
berkontribusi

Persentase jumlah siswa pada
tahap observasi awal pembelajaran
berada pada kategori novice di setiap
indikator sebesar 0% Hal ini terjadi
karena guru di sekolah telah
menerapkan pembelajaran kooperatif
tipe lain sehingga tidak asing bagi
siswa dalam berkelompok.

PEMBAHASAN

Indikator ~ bekerja  secara
produktif merupakan indikator yang
paling banyak dicapai siswa (96%).
Pencapaian ini dilihat dari siswa
mampu menggunakan waktu secara
efisien dalam pengerjaan tugas dan
mampu bekerjasama dengan fokus
terhadap tugasnya masing-masing
hingga selesai. Hal ini dikarenakan
pada tahapan belajar dalam kelompok
siswa dilatih untuk mengerjakan
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
dengan  batasan waktu tertentu
sehingga siswa bertanggungjawab
menyelesaikan tugasnya untuk
mencapai tujuan kelompok. Fakta di
lapangan menunjukan banyak siswa
yang kurang memahami LKPD sub
topik pembelahan sel karena terdapat
gambar pembelahan sel pada jaringan
epitel, sehingga terdapat siswa yang
menanyakan hal tersebut kepada guru
kemudian guru menjelaskan bagian-
bagian sel pada jaringan epitel kepada
penanya dan penanya menjelaskan
kepada teman kelompoknya. Masing-
masing siswa fokus mengerjakan
bagiannya sendiri, contohnya pada
LKPD sub topik struktur dan fungsi
organ reproduksi manusia terbagi
menjadi 15 bagian, ada siswa yang
mendapat tugas menuliskan nama
organ dan fungsinya, menganalisis
artikel tentang sel sperma,
menguraikan proses spermatogenesis
dan oogenesis, menguraikan siklus

menstruasi, dan menguraikan siklus
fertilisasi. Jika ada siswa yang kurang
memahami  ataupun ragu dalam
menjawab bagiannya, mereka akan
bertanya ke kelompok dan
mendiskusikan ~ kembali ~ bersama
kelompok. Selain itu pada saat
penyusunan media pembelahan sel,
setiap anggota kelompok
mendiskusikan rancangan tersebut,
kemudian ditulis oleh satu anggota
kelompok. Setelah siswa
menyelesaikan  bagian  pekerjaan
masing-masing. Setiap siswa saling
berbagi informasi yang telah di
dapatkan kepada teman kelompoknya
yang kemudian dituliskan pada LKPD.
Menurut Saenab et al. (2019)
keterampilan kolaboratif dapat
dikembangkan dengan menerapkan
proses pembelajaran yang banyak
melibatkan kerja kelompok untuk
mencapai keefektifan proses
pembelajaran.

Keterampilan kolaboratif pada
indikator menghargai siswa lain pada
kategori exemplary dimiliki oleh 88%
(21 siswa). Indikator menghargai
siswa lain ditunjukan dengan sikap
mampu menghargai dan
mendengarkan ide-ide antar kelompok
dan juga mendiskusikan ide tersebut.
Kegiatan ini terlihat Kketika siswa
melakukan pembagian tugas LKPD.
Pada kegiatan ini terjadi pertukaran
pendapat untuk mendiskusikan
bagian-bagian tertentu yang
memerlukan kesepakatan bersama.
Contoh, pada penyusunan rancangan
bentuk sel, anggota kelompok saling
menyampaikan ide pembuatan bagian-
bagian sel. Siswa dilatih
mengungkapkan dan  menghargai
pendapat  siswa lain. Model
pembelajaran TGT berpengaruh pada
tingkat keterlibatan siswa dalam
mengikuti pembelajaran, serta
bermanfaat untuk melatih siswa berani
mengemukakan  jawaban  maupun
pemahamannya di depan siswa lain
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dalam kelas, serta berlatih untuk
bekerjasama di dalam tim
(Minardiningsih, 2019). Ketika siswa
dapat menunjukkan sikap yang sopan,
mampu mendengarkan saran dari
anggota kelompok lain dan
mendiskusikan ide yang berbeda
tersebut maka siswa tersebut memiliki
keterampilan kolaboratif (Sari et al.
2017). Sikap saling mendengarkan
pendapat orang lain  mampu
membangun proses pembelajaran yang
efektif (Hidayat et al., 2020)
Keterampilan kolaboratif pada
indikator berkompromi pada kategori
exemplary dimiliki oleh 92% (22
siswa). Siswa mampu bekerja sama
dengan menyesuaikan diri terhadap
tugas yang diberikan untuk mencapai
tujuan bersama. Berkompromi juga
salah satu persyaratan yang harus
dimiliki  siswa  untuk  berhasil
menyelesaikan tugas secara
berkelompok karena siswa dituntut
untuk saling berinteraksi antar siswa
(Griffin & Care, 2015). Selain itu,
adanya pembagian tugas dalam
kelompok sebagai suatu strategi
kelompok dalam mencapai tujuan
dapat melatih kreativitas, beradaptasi
dengan tugas, dan menjadikan siswa
untuk menggali lebih dalam materi
yang ada (Astutik et al., 2020).
Kegiatan ini terjadi pada tahap
permainan, karena  pada  saat
permainan setiap kelompok
melakukan pembagian tugas sebagai
juru tulis, juru bicara, dan pencari
jawaban untuk mendapat skor yang
tinggi. Saat guru menyampaikan
pertanyaan, setiap kelompok saling
berdiskusi untuk menentukan jawaban
yang tepat. Sebagai contoh ketika guru
menanyakan fase apakah yang terjadi
peningkatan hormon estrogen dan
progesteron tertinggi dalam siklus
menstruasi. Setiap siswa berusaha
mengemukakan jawabannya
berdasarkan referensi yang telah
dibaca. Tahap permainan dapat

berpengaruh  pada  keterampilan
berkompromi siswa karena saat
berlangsung  permainan  suasana
belajar menyenangkan dan juga
menantang sehingga dapat memacu
siswa untuk terlibat aktif dalam proses
pembelajaran  (Susilowati, 2016).
Permainan dalam akademik juga
digunakan untuk menilai sejauh mana
pemahaman siswa (Aghazadeh, 2019).

Keterampilan kolaboratif pada
indikator  bertanggungjawab  pada
kategori exemplary dimiliki 83% (20
siswa) dapat terjadi ketika siswa
melakukan pekerjaan dengan baik dan
mengerjakan tugasnya sesuai dengan
bagiannya. = Tahap  pertandingan
berpengaruh pada indikator
bertanggungjawab karena setiap siswa
bertanding untuk mendapatkan skor
kelompok. Keberhasilan kelompok
dalam pertandingan bergantung pada
keberhasilan setiap peserta dalam
menyelesaikan soal, sehingga siswa
harus menunjukan konsentrasi dan
partisipasi sebagai wujud
tanggungjawab dalam kelompok (Luo
et al., 2020). Setiap jawaban siswa
akan berpengaruh pada skor yang
diperoleh kelompok, sehingga siswa
didorong untuk memberikan uraian
jawaban terbaik pada saat
pertandingan. Pertandingan
mengharuskan siswa memiliki sikap
yang  bertanggungjawab  dengan
menguasai materi agar dapat bersaing
dalam pertandingan akademik
(Suwarno, 2019). Selain itu, pada saat
pengerjaan LKPD, siswa
bertanggungjawab menyelesaikan
tugas sesuai bagiannya yang kemudian
jawaban LKPD didiskusikan kembali
di dalam kelompok.

Indikator berkontribusi dimiliki
75% (18 siswa) dalam kategori
exemplary ditunjukan ketika siswa
memberikan ide yang berguna untuk
mencapai tujuan dan siswa mampu
mengajukan pendapat atau ide dalam
diskusi kelompok. Tahapan permainan
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berpengaruh pada indikator
berkontribusi karena siswa terpacu
memberikan pendapat untuk
menyelesaikan  permainan  dengan
perolehan skor yang tinggi. Permainan
secara berkelompok mendorong siswa
membagi  pengetahuannya kepada
siswa lainnya demi Kkeberhasilan
kelompok (Luo et al, 2020).
Permainan dimulai dengan sebuah
pertanyaan, masing-masing anggota
kelompok  memberikan  jawaban
pertanyaan. Contohnya pada
pertanyaan “Faktor apa sajakah yang
memengaruhi sel sperma bertemu sel
telur?”, terdapat satu kelompok yang
saling menyampaikan jawaban seperti
“adanya flagela sebagai alat gerak”,
“ada hormon progesteron, sehingga sel
sperma bisa menemukan lokasi sel
telur”, “faktor suhu tuba fallopi yang
lebih  tinggi  dibanding  tempat
penyimpanan sperma”. Setiawan et
al., (2021) menyatakan bahwa
indikator berkontribusi dapat dilihat
dari aktivitas, siswa didorong untuk
memberikan ide maupun pendapat
dalam diskusi tersebut dan juga
memberikan perbandingan jawaban
antar anggota.

Penerapan model pembelajaran
TGT berpengaruh  pada tingkat
keterlibatan siswa dalam mengikuti
pembelajaran, serta bermanfaat untuk
melatih percaya diri dalam
mengemukakan jawaban  maupun
pemahamannya di depan siswa lain
dalam kelas. (Minardiningsih, 2019).
Pengaruh yang diberikan terhadap
indikator ini tidak sebesar pada
indikator yang lainnya, terlihat dari
persentase siswa yang mencapai
kategori exemplary yang paling kecil
diantara keempat indikator lainnya.

Model pembelajaran TGT
berpengaruh  pada  keterampilan
kolaboratif ~ siswa dalam  proses
pembelajaran IPA  materi sistem
reproduksi manusia kelas IX karena
keterlibatan siswa dalam proses

pembelajaran diharapkan dapat saling
membantu untuk memahami materi
pembelajaran dan ketercapaian dilihat
dari skor kelompok. Sehingga dapat
dikatakan setiap siswa berusaha
terlibat di dalam proses pembelajaran
melalui kelompok (Harianja et al.,
2022).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan
pembahasan penelitian yang telah
dilakukan, maka dapat diambil
kesimpulan bahwa penerapan model
pembelajaran TGT (Team Group
Tournament) berpengaruh terhadap
peningkatan keterampilan kolaboratif
siswa.

SARAN

Apabila penelitian ini
digunakan sebagai rujukan penelitian
selanjutnya, peneliti menyampaikan
saran sebagai berikut: 1) penelitian ini
dapat digunakan sebagai rujukan
penelitian berikutnya berkaitan dengan
model pembelajaran TGT. 2) Bagi
guru dapat menerapkan  model
pembelajaran TGT dengan variasi
permainan yang beragam
menyesuaikan dengan keterampilan
yang ingin dicapai.
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